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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsumsi pakan, konsumsi air minum, 

serta keragaan reproduksi (ukuran skrotum) sapi Hissar jantan yang dipelihara di Banyumulek, 

Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat. Analisis kandungan pakan dilakukan dengan 

metode proksimat di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak (INMT), Fakultas 

Peternakan, Universitas Mataram. Sebanyak empat ekor sapi Hissar jantan berumur 1-2 tahun 

digunakan sebagai sampel dengan bobot badan rata-rata 308,25 ± 21,41 kg. Data penelitian 

ditabulasi, dihitung nilai rataan dan standar deviasinya, serta dianalisis secara deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan hijauan dan konsentrat berpengaruh terhadap 

konsumsi pakan, konsumsi air minum, pertambahan bobot badan, dan ukuran skrotum sapi Hissar 

jantan. 

 

Kata Kunci: Konsumsi, Reproduksi, Sapi Hissar Jantan. 

 

ABSTRACT: This study aims to determine feed consumption, drinking water consumption, and 

reproductive diversity (scrotum size) of male Hissar cattle raised in Banyumulek, Kediri District, 

West Lombok Regency. Feed content analysis was carried out by the proximate method at the 

Laboratory of Nutrition and Animal Food Sciences (INMT), Faculty of Animal Husbandry, 

University of Mataram. A total of four male Hissar cows aged 1-2 years were used as samples 

with an average body weight of 308.25 ± 21.41 kg. The research data was tabulated, the average 

value and standard deviation were calculated, and analyzed descriptively. The results showed that 

feeding forage and concentrates had an effect on feed consumption, drinking water consumption, 

body weight gain, and scrotum size of male Hissar cows. 
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PENDAHULUAN  

Sapi Hissar (Bos indicus) berasal dari Punjab India yang didatangkan oleh 

pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1920 ke Moyo Hilir, Kabupaten Sumbawa 

yang dikenal sebagai sapi bersifat multiguna (Aguantara et al., 2019). 

Keunggulannya dalam menghasilkan daging yang cukup berkualitas, air susu 

untuk konsumsi masyarakat, dan dijadikan sebagai tenaga kerja mengolah sawah, 

karena memiliki bentuk tubuh yang besar, perototan yang baik, serta tahan 

terhadap lingkungan tropik lembap (Sutarno et al., 2015). Di pulau Sumbawa, 
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pemeliharaan sapi Hissar masih secara tradisional dengan sistem pemeliharaan 

yang sederhana, yaitu dilepas bebas di padang pengembalaan atau di bukit-bukit 

dengan pakan seadanya, serta hidup di lingkungan tropik lembap. Walaupun 

demikian, ternyata sapi Hissar masih menghasilkan air susu (Hilmiati, 2019; 

Kurniawati et al., 2024). 

Faktor lingkungan yang sangat penting dalam peternakan sapi Hissar 

adalah pakan. Pakan berpengaruh besar terhadap produksi susu maupun 

pertumbuhan. Sapi Hissar dapat memanfaatkan berbagai macam pakan seperti 

hijauan rumput, leguminosa pohon, dan limbah pertanian. Di BIB, sapi Hissar 

diberikan pakan berupa hijauan rumput budidaya dan konsentrat. Amam & 

Harsita (2019) menyatakan bahwa pakan ternak ruminansia terdiri dari pakan 

hijauan dan pakan konsentrat (penguat). Daskunda et al. (2020) mengatakan 

pemberian pakan berserat biasanya ditambahkan juga pakan konsentrat, karena 

pakan berserat biasanya memiliki kualitas nutrien yang rendah. Menurut Astuti et 

al. (2015), pemberian pakan hijauan dan konsentrat pada penggemukan sapi akan 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertambahan berat badan yang 

tinggi dalam waktu yang relatif singkat. 

Konsumsi pakan merupakan total atau banyaknya pakan yang dikonsumsi 

oleh ternak. Mayulu & Suhardi (2016) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumsi pakan adalah gizi, jenis ternak, bobot badan, 

palatabilitas, kandungan air pakan, serta dari bahan makanan yang diberikan. 

Pakan yang tidak cukup gizi akan menyebabkan turunnya konsumsi pakan. 

Kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan sapi pejantan, dimana semakin tinggi bobot 

badan sapi, maka semakin sedikit pertambahan berat badan yang didapat, serta 

kebutuhan akan nutrisi pakan berkurang (Imaz et al., 2022; Kenny et al., 2018). 

Hewan muda membutuhkan air yang lebih banyak dibandingkan dengan hewan 

dewasa per unit besar tubuh. Konsumsi air minum dibutuhkan untuk mengatur 

suhu tubuh, pertumbuhan, reproduksi, laktasi, pencernaan, dan penglihatan 

(Meehan et al., 2021). 

Skrotum merupakan pembungkus testis yang merupakan tempat 

spermatozoa diproduksi. Lingkar skrotum mencerminkan ukuran dari testis dan 

menyatakan banyaknya jaringan atau tubuli seminiferi yang berfungsi untuk 

memproduksi spermatozoa (Saputra et al., 2017). Banyak faktor yang 

mempengaruhi ukuran testis dan lingkar scrotum di antaranya bangsa, umur, dan 

bobot badan (Dakhlan et al., 2021; Qadarsina et al., 2019). Untuk memperkirakan 

berat testis atau volume testis pada sapi di segala umur dapat dilakukan dengan 

mengukur lebar dan panjang atau keliling scrotum (Handayani et al., 2017; 

Menegassi et al., 2019; Santoso et al., 2021). 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan satu jenis sapi, yaitu sapi Hissar jantan 

sebanyak empat ekor berumur 1-2 tahun dengan rata-rata bobot badan 308,25 ± 

21,41 kg. Penelitian dilaksanakan di Banyumulek, Kecamatan Kediri, Kabupaten 

Lombok Barat. Analisis kandungan nutrisi pakan (hijauan dan konsentrat) 

dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas 

Peternakan, Universitas Mataram. 
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Pemberian pakan tidak dapat diubah dan mengikuti prosedur yang telah 

ditetapkan oleh pemilik ternak, baik jenis maupun jumlah pakan yang diberikan 

kepada seluruh sapi di lokasi penelitian. Pakan hijauan terdiri atas rumput raja 

(Pennisetum purpureophoides), rumput ruzi (Brachiaria ruziziensis), Paspalum 

atratum, dan rumput Benggala (Panicum maximum). Konsentrat terdiri atas pelet 

susu A produksi Japfa Comfeed Indonesia dan dedak halus dari pabrik 

penggilingan padi. Hijauan diberikan sebanyak 15-20 kg/ekor/hari dalam kondisi 

dicacah, kemudian sisa pakan hijauan yang tidak dikonsumsi ditimbang keesokan 

harinya. Konsentrat diberikan sebanyak 2,3 kg/ekor/hari. Air minum diberikan 

setiap hari, kemudian sisa air minum ditimbang pada hari berikutnya untuk 

mengetahui konsumsi air minum. 

Keragaan reproduksi sapi Hissar jantan ditentukan melalui beberapa 

pengukuran, meliputi lingkar skrotum serta panjang, lebar, dan diameter testis 

menggunakan pita ukur. Diameter Testis (DT) dihitung dengan rumus DT (cm) = 

lingkar skrotum (LS) × 1/π atau 0,32. Volume testis diukur dengan metode 
perpindahan air, yaitu dengan memasukkan testis ke dalam gelas beker berisi air, 

kemudian dihitung menggunakan rumus sepasang volume testis (SVT) (cm³) = 

0,0396 × (rata-rata panjang testis/RPT)². Parameter yang diamati meliputi 

kandungan nutrisi pakan, konsumsi pakan dan air minum, serta keragaan 

reproduksi sapi Hissar jantan. Data yang diperoleh ditabulasi, kemudian dihitung 

nilai rata-rata dan standar deviasi, selanjutnya dianalisis dan dibahas secara 

deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Komposisi nutrisi dari pakan yang diberikan pada sapi Hissar jantan 

disajikan pada Tabel 1. Jenis pakan dasar yang diberikan sangat variatif. Pakan 

dasar berupa rumput budidaya, pelet, dan dedak padi yang biasa diberikan sebagai 

pakan. 

 
Tabel 1. Kandungan Nutrisi dari Rumput Budidaya, Pelet, dan Dedak Padi. 

Pakan BK (%) 
Kandungan Nutrisi (% BK) 

Abu LK SK PK BETN TDN 

Rumput Raja 20.90 13.58 2.54 30.53 7.19 46.16 52.90 

Guinea grass 21.45 13.03 2.54 31.51 8.65 44.27 52.94 

Rumput Ruzi 21.68 10.37 0.64 25.41 7.83 55.75 62.11 

Paspalum atratum 19.13 13.69 0.94 27.57 6.04 51.76 59.02 

Pelet 88.83 7.60 6.73 7.73 16.09 61.85 72.37 

Dedak Padi Halus 90.34 12.01 10.35 9.28 14.53 53.83 67.96 

 

Semua jenis pakan mempunyai zat-zat gizi yang tidak sama. Ini 

disebabkan oleh faktor-faktor seperti spesies, umur tanaman, lokasi penanaman, 

dan keadaan iklim. Setiap komponen makanan suatu pakan berbeda-beda 

tergantung dari sifat alamiah bahan makanan tersebut, misalnya kekerasan, cita 

rasa, dan warna makanan (Periambawe et al., 2016). Proses pengolahan dan 

penyimpanan pakan juga dapat memengaruhi kandungan zat gizinya. Pakan yang 

diproses dengan baik umumnya memiliki daya cerna yang lebih tinggi sehingga 

nutrisinya lebih mudah diserap oleh ternak. Oleh karena itu, pemilihan pakan yang 

tepat sangat penting untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak. 
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Tabel 2. Rerata Pertambahan Bobot Badan, Konsumsi Pakan, dan Keragaan Reproduksi 

Ternak. 

No. Kategori Nilai 

1 Pertambahan Bobot Badan (PBB) 
 

− Pengukuran (h) 30 

− Berat Awal (kg) 290.25 ± 26.51 

− Berat Akhir (kg) 308.24 ± 21.41 

− PBB (kg/ekor/hari) 0.60 ± 0.22 

2 Konsumsi Pakan 
 

− Hijauan, kg BK/ekor/hari 3.61 ± 0.17 

− Konsentrat, kg BK/ekor/hari  1.87 ± 0.36 

3 Konsumsi Zat-zat Makanan 
 

− Abu, kg Abu/ekor/hari 0.68 ± 0.05 

− Lemak Kasar, kg LK/ekor/hari 0.28 ± 0.05 

− Serat Kasar, kg SK/ekor/hari 1.28 ± 0.10 

− Protein Kasar, kg PK/ekor/hari 0.58 ± 0.05 

− BETN, kg BETN/ekor/hari 2.80 ± 0.22 

− TDN, kg TDN/ekor/hari 3.23 ± 0.30 

4 Konsumsi Air Minum 
 

− L/ekor/hari 17.25 ± 1.69 

5 Keragaan Reproduksi 
 

− Panjang Scrotum (cm) 11.73 ± 1.51 

− Lebar Scrotum (cm) 5.47 ± 0.48 

− Lingkar Scrotum (cm) 27.30 ± 3.18 

− Diameter Scrotum (cm) 8.80 ± 1.06 

− Volume Scrotum (ml) 295.00 ± 124.03 

 

Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak, 

yang dihitung berdasarkan selisih antara jumlah pakan yang diberikan dan sisa 

pakan setelah 24 jam. Berdasarkan Tabel 2, rataan konsumsi Bahan Kering (BK) 

pada sapi Hissar sebesar 5,48 ± 0,45 kg BK/ekor/hari. Jumlah konsumsi pakan 

berdasarkan bahan kering mencapai 5,79 kg/hari atau setara dengan 1,85% dari 

bobot badan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan konsumsi Protein Kasar 

(PK) sapi Hissar sebesar 0,58 ± 0,55 kg PK/ekor/hari atau sebesar 10,91%. 

Nilai konsumsi protein kasar tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan 

kebutuhan nutrisi sapi pejantan untuk pertumbuhan, yaitu sebesar 10,2% dengan 

Total Digestible Nutrients (TDN) sekitar 64% sebagaimana dilaporkan oleh 

Tillman et al. (2008) dalam Kristina et al. (2020). Hal ini diduga karena sapi tidak 

hanya diberi hijauan, tetapi juga konsentrat berkualitas tinggi berupa pelet susu A 

dan dedak halus padi. Namun demikian, dalam penelitian ini rataan konsumsi 

TDN yang diperoleh masih relatif rendah, yaitu sebesar 58,18%. 

Syafrial et al. (2007) dalam Syair (2019) menyatakan bahwa ketersediaan 

air minum merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam pemeliharaan 

ternak sapi. Kebutuhan air minum sapi berkisar antara 20-40 liter/ekor/hari. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konsumsi air minum sapi Hissar sebesar 17,25 ± 

1,69 liter/ekor/hari, dengan rataan konsumsi sebesar 0,06 ± 0,01 liter/ekor/hari. 

Menurut Karisch et al. (2022), kebutuhan air minum sapi dengan bobot badan 

272-362 kg berkisar antara 32-39 liter/ekor/hari. Devendra & Burn (1983) dalam 

Hardianto (2016) menyatakan bahwa konsumsi air minum sapi mencapai sekitar 

10% dari bobot badan, sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan konsumsi air 
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minum sebesar 5,60% dari bobot badan. Rendahnya konsumsi air minum tersebut 

diduga karena penelitian dilakukan pada musim penghujan. Salah satu keunggulan 

sapi Hissar Sumbawa adalah kemampuannya beradaptasi di daerah tropis dengan 

efisiensi penggunaan air, yaitu sekitar 11-14 liter/ekor/hari. 

Pengukuran biometri testis pada empat ekor sapi Hissar jantan berumur 

12-24 bulan menunjukkan rataan lingkar skrotum sebesar 27,30 ± 3,18 cm. Nilai 

tersebut relatif sama dengan sapi Pasundan yang memiliki lingkar skrotum sekitar 

25 ± 2,45 cm (Baharun et al., 2022), sapi Madura sebesar 28-32 cm (Nurlaila et 

al., 2018), dan sapi Sumba Ongole sebesar 27,86-30,46 cm (Said et al., 2016). 

Namun, nilai ini lebih rendah dibandingkan dengan sapi lokal lainnya, seperti sapi 

Peranakan Ongole (PO) yang memiliki lingkar skrotum sebesar 40,11 cm 

(Muthiapriani et al., 2019). Perbedaan tersebut diduga berkaitan dengan 

perbedaan bangsa ternak dan bobot badan yang berpengaruh terhadap ukuran 

lingkar skrotum (Baharun et al., 2022). 

Menurut Gomes (2022), pemberian konsentrat sebelum hijauan dengan 

jeda waktu sekitar dua jam dapat meningkatkan kecernaan bahan kering dan 

bahan organik. Pertambahan bobot badan sapi tanpa penambahan pakan penguat 

dapat mencapai 0,4-0,7 kg/ekor/hari, dengan efisiensi penggunaan dedak halus 

padi di bawah 30%. Peningkatan persentase penggunaan dedak halus padi dapat 

menurunkan konsumsi hijauan (Suroso et al., 2023). 

Di lokasi penelitian, sapi Hissar dipelihara secara intensif dengan sistem 

kandang dan diberi tambahan pakan konsentrat, sehingga mampu mencapai 

pertambahan bobot badan sebesar 0,6 kg/ekor/hari. Hal ini diduga karena pakan 

yang diberikan memiliki kualitas yang baik. Hasil tersebut relatif sama dengan 

penelitian Kurniawati et al. (2019) pada sapi Bali dengan pemberian konsentrat 

sebanyak 6 kg/hari yang menghasilkan pertambahan bobot badan sebesar 0,5 ± 

0,08 kg/ekor/hari. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Suroso et al. (2023) 

yang melaporkan pertambahan bobot badan sebesar 12,4 kg/10 ekor/30 hari pada 

sapi potong. 

Saldanha et al. (2021) menyatakan bahwa peningkatan pertambahan bobot 

badan dapat dicapai dengan pengaturan interval waktu antara pemberian 

konsentrat dan hijauan. Konsentrat sebaiknya diberikan sebanyak 2-3 kali sehari, 

sedangkan hijauan diberikan sekitar dua jam setelah pemberian konsentrat dengan 

frekuensi minimal empat kali sehari. Namun, dalam penelitian ini pemberian 

pakan belum dilakukan secara optimal, karena konsentrat hanya diberikan satu 

kali sehari dan hijauan sebanyak 1-2 kali sehari, sehingga pertambahan bobot 

badan yang diperoleh belum mencapai hasil yang maksimal. Keterbatasan 

frekuensi dan pengaturan waktu pemberian pakan tersebut memengaruhi efisiensi 

pemanfaatan nutrien oleh ternak, sehingga berdampak langsung pada rendahnya 

laju pertambahan bobot badan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan 

pada sapi Hissar belum disesuaikan dengan bobot badan ternak, sehingga jumlah 

dan kualitas nutrisi yang diterima masih berada di bawah kebutuhan optimal. 

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya pertambahan bobot badan serta 
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belum optimalnya performa reproduksi sapi Hissar. Oleh karena itu, disarankan 

agar pemberian pakan dan air minum dilakukan secara konsisten serta disesuaikan 

dengan bobot badan ternak guna mendukung peningkatan pertumbuhan dan 

keragaan reproduksi sapi Hissar.  

 

SARAN 

Dengan melihat hasil yang diperoleh, dalam pemeliharaan ternak sapi 

potong khususnya sapi Hissar yang pemeliharaannya di Lombok agar dalam 

pemberian pakannya dapat dilakukan secara konsisten, yaitu pemberian harus 

disesuaikan dengan bobot badan yang harus didasarkan dengan aspek nutrisinya 

agar memberikan pengaruh terhadap keragaan reproduksinya.  
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